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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indolnesia adalah salah satul negara hulkulm yang berdasarkan 

kepada pancasila dan atulran perulndang-ulndangan yang di mana setiap 

tindakan mempulnyai hulkulm ulntulk mengatulrnya. Indolnesia tulmbulh dan 

berkembang dalam berbagai macam sulkul, agama, buldaya, bahasa dan 

pandangan yang menjadi satul dalam istilah pancasila, tidak ada sulatul 

perbulatan yang bolleh bertentangan dengan nilai-nilai pancasila. Nilai 

kemanu lsiaan pada zaman moldern terhadap hak asasi manulsia adalah salah 

satul nilai dasar yang terdapat pada manulsia itul sendiri dan menjadikan hak 

tersebult sebagai hak koldrati. Hak koldrati merulpakan hak yang mendasar 

yang berkaitan dengan kehidulpan manulsia. 

Terjadinya perkembangan zaman dan teknollolgi yang semakin 

cepat dan perilakul manulsia yang berulbah-ulbah dapat menyebabkan 

perilaku l menyimpang seperti penyimpangan olrientasi seksulal. 

Penyimpangan olrientasi seksulal yang terjadi dikalangan masyarakat 

adalah lesbian, gay, bisexulal dan transgender (selanju ltnya di sebult 

LGBT). Permasalahan LGBT di Indolnesia banyak menimbullkan 

pertentangan pendapat, antara pihak yang prol dan kolntra.  
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Pada saat sekarang ini fenolmena LGBT menjadi isul yang sering 

sekali diperdebatkan dikalangan masyarakat Indolnesia, maraknya 

fenolmena LGBT ini terjadi karena trend dari negara-negara Erolpa yang 

memberikan pengakulan dan tempat bagi kelolmpolk olrientasi seksulal 

LGBT di lingkulngan masyarakat. Mengenai LGBT saat ini suldah berada 

pada tatanan glolbal, keberhasilan penyebarannya dicapai melaluli 

serangkaian gerakan prol-LGBT yang telah ada sejak lama. Perilakul 

olrientasi seksulal LGBT di Indolnesia kerap menimbullkan perselisihan di 

masyarakat serta membulat terjadinya diskriminasi bagi kelo lmpolk tersebult 

dalam berbagai hal seperti misalnya dalam rekrultmen caloln pegawai 

negeri sipil yang dimana dalam prasyarat mengikulti seleksi tersebult 

melarang adanya kelolmpolk olrientasi seksulal LGBT ulntulk mengikulti 

seleksi pegawai tersebult.1 Selain itul di Jawa Barat Ketu la DPD partai 

Gollkar Jawa Barat, misalnya, secara terbulka menyatakan bahwa partainya 

tidak akan menerima caloln legislatif yang memiliki olrientasi seksulal 

sesama jenis ataul tidak LGBT. Hal ini tentulnya adalah diskriminasi 

terhadap hak ulntulk berpartisipasi dalam kehidulpan berpollitik di 

Indolnesia.2 

  

 
1 Retia Kartika Dewi. 2023. Temu lan O lmbuldsman: Diskriminasi CPNS 2019, tak Terima 

Wanita Hamil dan LGBT. https://www.ko lmpas.co lm/tren/read/2019/11/22/132325465/temulan-

o lmbuldsman-diskriminasi-cpns-2019-tak-terima-wanita-hamil-dan-lgbt?page=all. Di akses tanggal 

29 September 2023. 
2 Naila Rizki Zakiah. 2018. Bahaya Akult Perseku lsi LGBT. Jakarta. Penerbit Lembaga Bantu lan 

Hu lkulm Masyarakat. Hal 36 

https://www.kompas.com/tren/read/2019/11/22/132325465/temuan-ombudsman-diskriminasi-cpns-2019-tak-terima-wanita-hamil-dan-lgbt?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2019/11/22/132325465/temuan-ombudsman-diskriminasi-cpns-2019-tak-terima-wanita-hamil-dan-lgbt?page=all
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Adanya kasuls tersebult di atas menjadikan permasalahan tersebult 

sebagai kolntrolversi di masyarakat yang dikarenakan sampai saat ini belulm 

ada hulkulm polstif yang secara spesifik mengatulr mengenai pembedaan hak 

dan kewajiban bagi kelolmpolk olrientasi seksulal LGBT, olleh karena itul 

pelarangan yang dilakulkan dalam seleksi pegawai negeri itul tentulnya 

merulpakan salah satul bentulk pelanggaran hak asasi menulsia berulpa 

diskriminasi terhadap kelolmpolk o lrientasi seksulal LGBT. 

Selain itul kasuls yang terjadi di Yolgyakarta yang merulpakan 

diskriminasi terhadap olrientasi seksulal LGBT yang dimana dilakulkan 

penyerangan pada acara Kerlap Kerlip Warna Kedato ln 2000 yang 

beruljulng perulsakan dimana sekelolmpolk remaja masjid menganiaya para 

gay dan waria yang sedang melakulkan kegiatan seminar, selain kasuls 

penganiayaan terjadi julga penyeretan kelular paksa pada salah seolrang 

waria dari rulang diskoltik yang dilakulkan olleh seolrang seculrity.3 

Berdasarkan kasuls tersebult diatas jelas dilakulkan diskriminasi dan 

pelanggaran HAM berulpa penganiayaan dan kekerasan fisik maulpuln 

verbal serta dsikriminasi hulkulm. 

Bagi masyarakat Indolnesia yang sebagian besar masyarakatnya 

menganult agama Islam, suldah tentul dengan adanya kelolmpolk olrientasi 

seksulal LGBT ini sangat menentang dengan keberadannya mengingat 

masyarakat Indolnesia masih setia pada nolrma dan tradisi agama, alasan 

mereka tidak saja nolrma agama, melainkan julga dikhawatirkan akan 

 
3 Jo lhan Bu ldi et.al. 2000. 11 No lvember 10 Tahu ln Yang Lalul. Tempol. Yolgyakarta. 

https://www.gwl-ina.o lr.id/11-nolvember-10-tahuln-lalul/.  Diakses tanggal 29 September 2023 
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mempengarulhi pertulmbulhan remaja yang masih dalam prolses pencarian 

identitas diri, sehingga akan membawa mereka kepada gaya hidulp yang 

dianggap menyalahi adat dan kepantasan solsial. Mereka menilai bahwa 

LGBT sebagai bentulk penyimpangan dan tidak termasulk kedalam 

kolnsepsi hak asasi manulsia. Sebaliknya, tidak sedikit bagi masyarakat 

Indolneisa yang prol terhadap LGBT menyatakan, bahwa negara dan 

masyarakat haruls mengkampanyekan prinsip noln diskriminasi antara 

lelaki, perempulan, transgender, pecinta lawan jenis (heterolseksulal) 

maulpuln pecinta sejenis (holmolseksulal). Mereka yang prol terhadap LGBT 

menggu lnakan pemenulhan hak asasi manulsia dengan menyatakan bahwa 

olrientasi sesksulal termasulk dalam hak asasi manulsia4.  

Kehadiran LGBT di Indolnesia semakin sering dibicarakan, negara 

Indolnesia, negara yang masih sangat melekat terhadap nolrma dan buldaya 

yang telah berkembang dan mengakar diselulrulh lapisan masyarakatnya. 

Secara nasiolnal, negara Indolnesia tidak memiliki peratulran Ulndang-

Ulndang  yang  mengatulr perilakul dari kelolmpolk LGBT. Namuln banyak 

daerah yang membulat regullasi ataul kebijakan-kebijakan mengenai 

olrientasi seksulal LGBT secara particullar seperti Perda Kolta Pariaman 

Nolmolr 10 Tahuln 2018 tentang Ketentraman dan Ketertiban Ulmulm, Perda 

Sulmatera Selatan Nolmolr 13 Tahuln 2002 tentang Pemberantasan Maksiat 

di Prolvinsi Sulmatera Selatan, Peratulran Daerah Kabulpaten Parigi 

Molultolng Nolmolr 3 Tahuln 2022 tentang Ketentraman, Ketertiban Ulmulm 

 
4 Mu lzakkir. 2021. LGBT Dalam Perspektif HAM dan Menu lru lt UlUlDN 1945. Julrnal Al 

Mashaadir. Voll. 4 Nol 3. Hal.2 



 

 

5 

 

dan Perlindulngan Masyarakat dan salah satulnya Perda terbarul yang 

mengatu lr olrientasi seksulal LGBT adalah Perda Bolgolr Nol 10 Tahuln 2021 

tentang Pencegahan dan Penanggullangan Perilakul Penyimpangan Seksulal 

(P4S), Perda tersebult ditetapkan pada tanggal 21 Desember 2021 olleh 

DPRD Kolta Bolgolr dan Walikolta Bolgolr, dibentulknya regullasi tersebult 

dianggap demi penegakkan nilai-nilai, nolrma dan buldaya yang ada di 

Indolnesia. 

Pada Pasal 6 Perda Bolgo lr tersebult menyebultkan bahwa bentulk 

perilaku l penyimpangan seksulal melipulti laki-laki penyulka laki-laki 

(holmolseksulal); perempulan penyulka perempulan (lesbian); biseksulal; 

pecinta seks anak (pedolfilia eroltica); waria; pamer alat vital 

(ekshibiolnisme); pengintip (vo lyeulrism); hulbulngan intim sedarah 

(insestu ls); seks dengan kekerasan (sadism); ketertarikan pada benda 

mati/olbjek seksulal (fetisme seksulal); pecinta mayat (nekrolfilia); 

berhulbu lngan seks dengan lebih dari 1 (satul) olrag secara bersamaan; 

kepulasan ketika melihat pasangan berhulbulngan seks dengan olrang lain 

(triollolsme); seks dengan hewan (bestialitas); dan segala perilakul ataul 

aktivitas seksulal yang secara agama, buldaya, nolrma solsial, psikollolgis 

dan/atau l medis dinyatakan sebagai perilakul penyimpangan seksulal. 
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Pasal 6 tersebult bertentangan dengan Pedolman Penggollolngan dan 

Diagnolsis Ganggulan Jiwa (PPDGJ) III  Kementerian Kesehatan Repulblik 

Indolnesia. Di dalam PPDGJ  polin F66 disebultkan “olrientasi seksulal 

sendiri jangan dianggap sebagai sebulah ganggulan”. Dalam klasifikasi 

internasiolnal yakni Internatiolnal Classificatioln olf Diseases revisi ke-11, 

telah menyatakan bahwa transgender bulkan merulpakan ganggulan 

kejiwaan5. Menulrult Vebry Wattimena M.Psi Psikollolg Klinis Rulmah Sakit 

Khulsuls Daerah Malulkul “LGBT bulkan merulpakan salah satul ganggulan 

mental, berdasarkan tipe kepribadian dasar manulsia dibagi atas  nolrmal 

dan abnolrmal. Pribadi yang nolrmal pada ulmulmnya memiliki mental yang 

sehat, sedangkan abnolrmal biasanya memiliki mental yang tidak sehat. 

Olrientasi seksulal LGBT biasanya termasulk dalam ganggulan identitas, 

artinya ketika dia merasa nyaman ataul olrang-olrang sekitarnya risih 

sehingga menimbullkan kecemasan berlebih dan depresi yang berisikol 

tindak kriminal maka disitullah barul bisa dikatakan tidak nolrmal”.6 

Psikollo lg Prolf. Irwantol mengatakan “olrientasi seksulal adalah bawaan sejak 

lahir. Hanya saja bisa julga dibentulk karena faktolr pergaullan. Namuln 

pengaru lh itul tidak berdampak cepat, bisa pullulhan tahuln”.7 

 
5 Institu le Folr Criminal Julstice Refo lrm, Peratulran Daerah Ko lta Bolgolr No l 10 Tahuln 2021 

tentang Pencegahan dan Penanggullangan Perilakul Penyimpangan Seksulal: Pelanggaran Hak 

Asasi Manulsia, https://icjr.o lr.id/peratulran-daerah-kolta-bo lgolr-nol-10-tahuln-2021-tentang-

pencegahan-dan-penanggullangan-perilakul-penyimpangan-seksu lal-pelanggaran-hak-asasi-

manulsia/, diakses tanggal 6 Februlari 2023 
6 Antara Babel, Psiko llo lg: LGBT bulkan ganggulan mental, 

https://babel.antaranews.colm/berita/339330/psikollolg-lgbt-bu lkan-ganggulan-mental#molbile-nav, 

diakses 1 Agulstu ls 2023 
7 Pebriansyah Ariefana, Asal Mu lla LGBT Dari Sisi Psiko llo lgi dan Kedo lkteran, 

https://www.su lara.co lm/wawancara/2016/02/22/070000/prolf-irwanto l-asal-mu lla-lgbt-dari-sisi-

psiko llo lgi-dan-kedolkteran?page=all, diakses tanggal 29 September 2023. 

https://icjr.or.id/peraturan-daerah-kota-bogor-no-10-tahun-2021-tentang-pencegahan-dan-penanggulangan-perilaku-penyimpangan-seksual-pelanggaran-hak-asasi-manusia/
https://icjr.or.id/peraturan-daerah-kota-bogor-no-10-tahun-2021-tentang-pencegahan-dan-penanggulangan-perilaku-penyimpangan-seksual-pelanggaran-hak-asasi-manusia/
https://icjr.or.id/peraturan-daerah-kota-bogor-no-10-tahun-2021-tentang-pencegahan-dan-penanggulangan-perilaku-penyimpangan-seksual-pelanggaran-hak-asasi-manusia/
https://babel.antaranews.com/berita/339330/psikolog-lgbt-bukan-gangguan-mental#mobile-nav
https://www.suara.com/wawancara/2016/02/22/070000/prof-irwanto-asal-mula-lgbt-dari-sisi-psikologi-dan-kedokteran?page=all
https://www.suara.com/wawancara/2016/02/22/070000/prof-irwanto-asal-mula-lgbt-dari-sisi-psikologi-dan-kedokteran?page=all
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Selanjultnya Dr. Danardi manyatakan “lesbian, gay, biseksulal 

masulk dalam kelolmpolk OlDMK (Olrang Dalam Masalah Kejiwaan), kalaul 

transgender masulk OlDGJ yang perlul mendapat terapi,” Masulknya kaulm 

lesbian, gay, dan biseksulal dalam kelolmpolk OlDMK bertuljulan 

mengklasifikasi ganggulan psikollolgis macam apa yang dialami mereka, 

dan bu lkan menangani olrientasi seksulal mereka.8 Zadrian Adri dalam 

julrnal yang berjuldull “fenolmena LGBT dalam perspektif kolnseling dan 

psikolterapi” mengatakan bahwa LGBT didefinisikan sebagai seseolrang 

yang lebih mengultamakan olrang dengan jenis kelamin yang salah sebagai 

mitra dalam memenulhi kebultulhan libidol dan mitra dalam hulbulngan 

seksulal.9 

Pada perda Kolta Bolgolr Nolmolr 10 Tahuln 2021 khu lsulsnya Bab V 

mengatu lr tentang Penyelenggaraan Pencegahan dan Penanggullangan 

Perilaku l Penyimpangan Seksulal, pada  Pasal 9, Pasal 12 mengenai 

Penyelenggaraan Kolnseling, Pasal 15 tentang Penanggullangan dan Pasal 

18 tentang Rehabilitasi, sulbstansi perda ini berpoltensi meningkatkan kasuls 

kekerasan terhadap kelolmpolk o lrientasi seksulal LGBT karena petulgas 

kesehatan, penyedia layanan kesehatan, aparatulr daerah dan masyarakat 

secara ulmulm dapat mengirim individul, baik anggolta kelularga maulpuln 

anggolta masyarakat ke pulsat rehabilitasi.  Pandangan olrientasi seksulal 

LGBT sesulatul yang haruls disembulhkan ataul direhabilitasi maka mengacul 

 
8 Ayulb. 2017. Penyimpangan Olrientasi Seksu lal (Kajian Psiko llolgis dan Teo llo lgis). Ju lrnal 

Tasfiyah Voll. 1 Nol. 2. Hal. 185. 
9 Zadrian Adri. 2018. Fenolmena LGBT dalam Perspektif Ko lnseling dan Psiko lterapi. 

Ju lrnal Edicatol Vo ll. 4 Nolmolr 2. Hal. 78 
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pada prinsip kebebasan, dimana seseolrang berhak menentulkan siapa 

dirinya, kepultulsan ulntulk menco lba jalulr rehabilitasi apapuln bentulknya, 

semulanya menjadi kepultulsan dari olrientasi seksulal LGBT, bulkan pihak 

lain maulpuln pemerintah ulntulk menentulkan, dan memaksakan hal tersebult 

dalam bentulk apapuln. Sulbstansi Perda Bolgolr tersebult menjadi legitimasi 

ulntulk mengkategolrikan kelolmpo lk LGBT sebagai kelolmpolk yang dapat 

disembu lhkan dengan tindakan rehabilitasi dan penanggullangan. 

Apabila kita mengacul pada ulraian Perda tersebu lt, maka telah 

terjadi pelanggaran hak terhadap kelolmpolk LGBT yang dimullai dari 

penilaian bahwa LGBT merulpakan sulatul penyimpangan yang haruls 

ditiadakan tanpa melihat bahwa kelolmpolk LGBT julga meru lpakan manulsia 

dan warga negara. Di Indolnesia, instrulmen hulkulm yang berlakul serta 

berperspektif Hak Asasi Manulsia tidaklah sedikit. Prinsip-prinsip tentang 

Hak Asasi Manulsia (HAM) tersebult dapat dilihat dalam berbagai 

instrulmen, diantaranya: 

1. Ulndang-Ulndang Dasar 1945, yang tertulang dalam Bab XA “Hak 

Asasi Manulsia” Pasal 28A sampai dengan pasal 28J 

2.  Ulndang-Ulndang Nolmolr 39 Tahuln 1999 tentang Hak Asasi 

Manulsia, dalam Bab I tentang Ketentulan Ulmulm dan Bab II 

tentang Asas-Asas Dasar.  

  



 

 

9 

 

Instrulmen Hulkulm Hak Asasi Manulsia Internasiolnal diantaranya: 

1. Deklarasi Ulniversal Hak Asasi Manulsia (DUlHAM) bahwa dalam 

Pasal 1 DUlHAM dinyatakan bahwa selulrulh manu lsia dilahirkan 

secara bebas dan memiliki persamaan dalam martabat dan hak. 

Dalam Lapolran Tahulnan Ulnited Natiolns High Colmmissiolner folr 

Hulman Rights tentang Discriminatolry Laws and Practices and 

Facts olf Viollence Based Oln Their Sexulal Olrientatio ln And Gender 

Identity dinyatakan bahwa setiap olrang disini termasulk olrang-

o lrang Lesbian, Gay, Bisexulal, Transgender.10 

2. Deklarasi Ulniversal Hak Asasi Manulsia, Kolvenan Internasiolnal 

tentang Hak Sipil dan Po llitik (ICCPR).  Dalam Pasal 2 ayat (1) 

ICCPR julga dinyatakan bahwa negara peserta berjanji ulntulk 

mengholrmati dan menjamin hak-hak sipil dan pollitik bagi semula, 

tanpa pembedaan apapuln seperti ras, warna kullit, jenis kelamin, 

bahasa, agama, pollitik ataul pendapat lain, asal-ulsull kebangsaan 

ataul solsial, kekayaan, kelahiran ataul statuls lainnya. Dalam Pasal 27 

Internatiolnal Colvenant o ln Civil and Pollitical Rights (ICCPR) 

menyebultkan bahwa hak kelolmpolk minolritas (perlu l mendapatkan 

perlindulngan khulsuls). Hal ini berarti disulatul negara yang terdapat 

minolritas tidak dapat dipu lngkiri hak-haknya. Indolnesia salah satu l 

negara yang meratifikasi ICCPR perlul memperhatikan kelolmpolk-

kelolmpolk minolritas yang ada termasulk dalam hal ini kelolmpolk 

 
10 Institulte Fo lr Criminal Julstice Refolrm, ICJR Kritik Pernyataan Ko lmnas HAM tentang 

Pelarangan LGB Tidak Melanggar HAM, https://icjr.o lr.id/icjr-kritik-pernyataan-kolmnas-ham-

tentang-pelarangan-lgbt-tidak-melanggar-ham/ , diakses tanggal 30 Ju lli 2023 

https://icjr.or.id/icjr-kritik-pernyataan-komnas-ham-tentang-pelarangan-lgbt-tidak-melanggar-ham/
https://icjr.or.id/icjr-kritik-pernyataan-komnas-ham-tentang-pelarangan-lgbt-tidak-melanggar-ham/
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Lesbian, Gay, Biseksulal, dan Transgender (LGBT) yang rentan 

terhadap diskriminasi apapuln bentulk gender mereka.11  

3. Prinsip-Prinsip Yolgyakarta (Yolgyakarta Principle), Prinsip-Prinsip 

Yolgyakarta merulpakan tatanan prinsip-prinsip terkait hal-hak 

individul dengan olrientasi seksulal dan identitas gender, yang 

disulsuln olleh tolkolh-tolko lh dan akademisi HAM dari banyak 

berbagai wilayahdan latar belakang, termasulk hakim, akademisi, 

mantan Kolmisiolner Tinggi PBB ulntulk HAM, Pro lsedulr Khulsuls 

PBB, anggolta lembaga perjanjian, LSM, dan lain-lain. Prolfesolr 

Michael Ol’Flaherty telah memberikan kolntribulsi yang sangat besar 

dalam pembulatan draf dan revisi Prinsip-Prinsip Yo lgyakarta. Satu l 

acara kulnci dalam penyulsulnan Prinsip-Prinsip tersebult adalah 

seminar internasiolnal yang dihadiri berbagai ahli hulkulm tersebult 

yang di selenggarakan di Ulniversitas Gadjah Mada Yolgyakarta 

pada tanggal 6 sampai 9 Nolvember 2006.  

Prinsip-Prinsip Yolgyakarta menyikapi besarnya kisaran standar 

HAM dan aplikasinya dalam isu l olrientasi seksulal ataul identitas gender. 

Hal ini mencakulp eksekulsi dilular hulkulm, kekerasan dan penyiksaan, akses 

pada keadilan, privacy/ pribadi, noln diskriminasi, hak atas kebebasan 

ulntulk mengelularkan pendapat dan berkulmpull, mendapatkan pekerjaan, 

 
11 Nindra Wahyul Hapsari. 2021. Perlindulngan Hulkulm Terhadap Kelolmpo lk Minolritas 

Gender Sebagai Implementasi Pemenu lhan Hak Asasi Manulsia (Perbandingan Kasu ls LGBT Di 

Indolnesia, India dan Brulnei Darulssalam). Ju lrnal Prolgram Magister Hulkulm Fakulltas Hulku lm 

Ulniversitas Indolnesia, Vo ll. 1 No l 2. Hal. 948 
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kesehatan, pendidikan, imigrasi dan isul pengulngsian, partisipasi pulblik 

dan berbagai macam hak lainnya. 12 

Terkait dengan hak atas privasi telah tertulang pada prinsip-prinsip 

Yolgyakarta pada prinsip nolmolr 6 yang menyebultkan “Setiap olrang tanpa 

memandang olrientasi seksulal ataul identitas gender berhak ulntulk 

menikmati kebebasan pribadi tanpa ganggulan dan tidankan sewenang-

wenang ataul melanggar hulkulm termasulk kelularga mereka, rulmah ataul 

sulrat menyulrat serta perlindulngan dari penyerangan atas keholrmatan dan 

repultasi mereka”. Selanjultnya pada prinsip nolmolr 12 tertu lang mengenai 

hak atas pekerjaan yang berbulnyi “Setiap olrang berhak atas pekerjaan 

yang layak dan proldulktif, atas ko lndisi kerja yang adil dan menyenangkan, 

serta atas perlindulngan dari tidak tersedianya pekerjaan, tanpa diskriminasi 

berdasarkan olrientasi seksulal dan identitas jender”.  

Terkait tentang hak tanpa diskriminasi tertulang pada prinsip nolmolr 

2 yang menyatakan “Setiap o lrang berhak menikmati HAM tanpa 

diskriminasi berdasarkan olrientasi seksulal ataul identitas jender.  Setiap 

olrang berhak atas kesetaraan di depan hulkulm dan perlindulngan hulkulm 

tanpa adanya diskriminasi yang mempengarulhi atau l yang tidak 

mempengarulhi penikmatan HAM olrang lain. Hulkulm haruls melarang 

diskriminasi semacam itul dan menjamin setiap olrang mendapatkan 

perlindu lngan yang setara dan efektif dari diskriminasi”. 

 
12 Latar Belakang Tentang Prinsip-Prinsip Yo lgayakarta 

http://yolgyakartaprinciples.olrg/wp-

co lntent/ulplo lads/2016/10/Yolgyakarta20Principles2020Bhs20Indolnesia.pdf, diakses tanggal 14 

Agu lstu ls 2023 

http://yogyakartaprinciples.org/wp-content/uploads/2016/10/Yogyakarta20Principles2020Bhs20Indonesia.pdf
http://yogyakartaprinciples.org/wp-content/uploads/2016/10/Yogyakarta20Principles2020Bhs20Indonesia.pdf
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Terhadap instrulmen-instru lmen hulkulm diatas diharapkan mampul 

digulnakan sebagai alat ulntulk menulntaskan kasuls yang berbaul tindakan 

diskriminasi terhadap kelolmpolk LGBT, akan tetapi instrulmen tersebult 

sangat sullit diterapkan dalam menulntaskan kolnflik terhadap kelolmpolk 

olrientasi seksulal LGBT dikarenakan masih adanya perbentulran nolrma 

serta kesenjangan antara prinsip dan hulkulm yang ada dengan apa yang 

dipahami dan diyakini olleh masyarakat Indolnesia. 

Diketahuli bahwa memang masyarakat Indolnesia menentang 

keberadaan kelolmpolk LGBT ini, namuln masih perlul ditegaskan dasar 

hulkulm yang jelas mengenai batasan-batasan dan hak-hak apa saja yang 

dapat dikenakan ulntulk kelolmpolk olrientasi seksulal LGBT dalam peratulran 

ulndang-ulndang di Indolnesia. Sebagai warga negara Indolnesia yang hak 

dan kewajibannya diakuli olleh kolnstitulsi dan peratulran u lndang-ulndang 

maka kelolmpolk olrientasi seksulal LGBT sama-sama mempu lnyai hak asasi 

manulsia sebagaimana yang di atulr dalam Ulndang-Ulndang Nolmolr 31 

Tahuln 1999 tentang Hak Asasi Manulsia. 

Sepanjang penelulsulran penullis terhadap penelitian dengan juldull ini 

belulm pernah ditullis olleh penullis-penullis sebelulmnya, namuln ada 

beberapa penelitian yang pernah dilakulkan terkait dengan kelolmpolk 

olrientasi seksulal LGBT, tetapi tu llisan-tullisan tersebult mempulnyai folkuls 

penelitian yang berbeda dengan penelitian yang penullis lakulkan. Adapuln 

penelitian terdahullul yang pernah dilakulkan berkaitan dengan penelitian 

penullis akan dijabarkan pada tabel di bawah ini, yaitul :
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Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Tahun Penulis Isi Hukum Hasil Persamaan Perbedaan 

1 

LGBT Dalam 

Kajian Hak 

Asasi Manu lsia di 

Indolnesia 

2022 

Destashya 

Wisna Diraya 

Pu ltri 

Isu l Pelanggaran 

HAM 

Berdasarkan 

Olrientasi 

Seksu lal dan 

Identitas Gender 

HAM adalah hak 

dasar yang diakuli 

di Indolnesia, 

akan tetapi ada 

pembatasan yang 

ditetapkan UlUl, 

molral, etika, dan 

nilai agama yang 

menegaskan 

bahwa setiap 

manulsia 

disamping 

memiliki hak 

asasi manu lsia 

u lntulk dilindulngi, 

mereka julga 

memiliki 

kewajiban ulntulk 

mengholrmati hak 

asasi o lrang lain 

dan julga 

ketertiban 

masyarakat 

sekitar 

Kedu la penelitian 

menggulnakan 

meto lde yang 

sama yaitu l 

yulridis no lrmatif 

Penelitian yang 

dilakulkan olleh 

Destashya membahas 

perspektif LGBT 

dalam lingkulp HAM 

secara u lmulm yang 

berlakul di Indolnesia. 

Sedangkan penelitian 

penullis adalah 

membahas kelolmpolk 

LGBT dengan 

spesifik berfolkuls pada 

Perda Nolmo lr 10 

Tahuln 2021 Tentang 

Pencegahan dan 

Penanggullangan 

Perilaku l 

Penyimpangan 

Seksu lal (P4S) ditinjaul 

dari perspektif HAM 

2 

Pro l-Kolntra 

Terhadap 

Pandangan 

Mengenai LGBT 

Berdasarkan 

Perspektif HAM, 

Agama, dan 

2022 
Febby Shafira 

Dhamayanti 

Reaksi o lrang 

Indolnesia 

terhadap 

fenolmena 

LGBT, teru ltama 

di kalangan 

generasi mulda, 

Hu lkulm Indolnesia 

mengakuli 

penegakan HAM 

yang disertai 

pembatasan 

bahwa setiap 

o lrang yang 

Kedu la penelitian 

menggulnakan 

meto lde yang 

sama yaitu l 

yulridis no lrmatif 

Penelitian yang 

dilakulkan olleh Febby 

Shafira membahas 

pandangan 

masyarakat terhadap 

LGBT dan perspektif 

HAM, Agama dan 
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Hu lkulm di 

Indolnesia 

serta melihat 

fenolmena 

LGBT tidak 

sesu lai dengan 

cita-cita penting 

Pancasila 

sebagai negara 

Indolnesia 

memiliki HAM 

ju lga haruls 

mengholrmati 

HAM o lrang lain, 

mengholrmati 

pembatasan yang 

ditentulkan olleh 

UlUl, memenulhi 

persyaratan 

molral, etika, tata 

tertib kehidulpan 

masyarakat, 

berbangsa dan 

bernegara, nilai-

nilai agama, serta 

menjaga 

keamanan dan 

ketertiban ulmulm 

masyarakat 

demolkratis agar 

kelolmpo lk LGBT 

tidak lagi 

menjadi kolrban 

pelanggaran 

HAM dan 

masyarakat 

Indolnesia merasa 

diholrmati 

keyakinannya 

Hu lkulm di Indolnesia. 

Sedangkan penelitian 

penullis adalah 

membahas kelolmpolk 

LGBT dengan 

spesifik berfolkuls pada 

Perda Nolmo lr 10 

Tahuln 2021 Tentang 

Pencegahan dan 

Penanggullangan 

Perilaku l 

Penyimpangan 

Seksu lal (P4S) ditinjaul 

dari perspektif HAM 

3 

Perlindulngan 

Hu lkulm 

Terhadap 

Kelo lmpolk 

Mino lritas 

2021 

Nindra 

Wahyu l 

Hapsari 

Permasalahan 

mengenai 

gender 

merulpakan 

ranah private 

Perlindulngan 

Hak Asasi 

Manulsia o lleh 

Pemerintah 

terhadap Lesbian, 

Persamaan 

kedula penelitian 

ini adalah 

membahas 

kelolmpo lk LGBT 

Penelitian yang 

dilakulkan olleh Nindra 

Perbandingan 

Perlindulngan Hak 

Asasi Manu lsia o lleh 
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Gender sebagai 

Implementasi 

Pemenulhan Hak 

Asasi Manu lsia 

(Perbandingan 

Kasu ls LGBT di 

Indolnesia, India 

dan Brulnei 

Daru lssalam) 

yang masulk 

dalam hak sipil 

yang dijamin 

o lleh HAM dan 

dilindulngi 

hulku lm 

Gay, Biseksu lal 

dan Transgender 

sebagai 

kelolmpo lk 

minolritas di 

negara Indolnesia, 

India, bahkan 

Bru lnei 

Daru lssalam tidak 

terlepas dari 

pandangan HAM 

mereka yang 

u lniversalis. 

Sedangkan 

Indolnesia, Bru lnei 

Daru lssalam Hak 

Asasi Manu lsia 

kelolmpo lk mereka 

sama sekali tidak 

dilindulngi. Hal 

ini tidak terlepas 

dari pandangan 

HAM mereka 

yang mengacul 

pada relativisme 

buldaya yang 

mana ulntulk 

negara islam dan 

berkembang 

gagasan hak asasi 

manulsia terikat 

dengan kolnteks 

buldaya, ulntulk itu l 

negara haruls 

dalam perspektif 

HAM 

Pemerintah terhadap 

LGBT sebagai 

Kelo lmpolk Minolritas 

di Negara Indolnesia, 

India, Brulnei 

Daru lssalam. 

Sedangkan penelitian 

penullis adalah 

membahas kelolmpolk 

LGBT dengan 

spesifik berfolkuls pada 

Perda Nolmo lr 10 

Tahuln 2021 Tentang 

Pencegahan dan 

Penanggullangan 

Perilaku l 

Penyimpangan 

Seksu lal (P4S) ditinjaul 

dari perspektif HAM 
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melakulkan segala 

langkah yang 

diperlulkan baik 

hulku lm, legislasi, 

administrasi dan 

langkah-langkah 

lainnya dalam 

memajulkan 

kesetaraan dan 

menghapulskan 

diskriminasi 

kepada para 

kelolmpo lk-

kelolmpo lk 

minolritas 

4 

LGBT Dalam 

Perspektif HAM 

dan Menulrult 

UlUlDN 1945 

2021 Mu lzakkir 

Masyarakat 

Indolnesia dalam 

menyikapi 

praktek perilakul 

LGBT dan 

kolnsep 

pemenulhan Hak 

Asasi Manu lsia 

di Indolnesia 

bagi setiap 

warga negara 

Hasil penelitian 

menulnju lkkan 

bahwa 

masyarakat 

Indolnesia 

mengakuli 

keberadaan 

LGBT yang 

berkembang di 

negara-negara 

lain, termasulk 

keberadaannya di 

Indolnesia, akan 

tetapi masyarakat 

Indolnesia yang 

didasarkan pada 

nilai-nilai agama, 

nilai yang hidulp 

dan 

Kedu la penelitian 

menggulnakan 

meto lde yang 

sama yaitu l 

yulridis no lrmatif 

Penelitian yang 

dilakulkan olleh 

Mu lzakkir membahas 

keberadaan kelolmpolk 

LGBT. 

Sedangkan penelitian 

penullis adalah 

membahas kelolmpolk 

LGBT dengan 

spesifik berfolkuls pada 

Perda Nolmo lr 10 

Tahuln 2021 Tentang 

Pencegahan dan 

Penanggullangan 

Perilaku l 

Penyimpangan 

Seksu lal (P4S) ditinjaul 

dari perspektif HAM 
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berkembangan 

masyarakat tidak 

dapat menerima 

praktek perilakul 

seksu lal LGBT 

5 

Kedu ldulkan 

Lesbian, Gay, 

Biseksu lal, dan 

Transgender 

(LGBT) di 

Indolnesia 

ditinjau l dari 

Perspektif Hak 

Asasi Manu lsia 

2018 
Hariyani 

Samsu l 

Bentu lk 

kekerasan yang 

dialami olleh 

kaulm LGBT di 

Indolnesia, dan 

keduldulkan 

LGBT di 

Indolnesia 

dilihat dari 

perspektif Hak 

Asasi Manu lsia 

Terdapat jaminan 

perlindulngan 

terhadap praktek 

diskriminasi atas 

dasar apapuln, 

yang diatulr 

dalam Ulndang-

Ulndang Dasar 

dan Ulndang-

Ulndang Hak 

Asasi Manu lsia 

No l. 13 Tahuln 

1999, namuln hal 

ini sangat sedikit 

diketahuli di 

lingkulngan 

kolmu lnitas 

LGBT, dan 

belulm pernah 

diterapkan di 

pengadilan dalam 

perkara yang 

menentang 

diskriminasi 

terhadap 

kelolmpo lk LGBT 

Kedu la penelitian 

menggulnakan 

meto lde yang 

sama yaitu l 

yulridis no lrmatif 

Penelitian yang 

dilakulkan olleh 

Hariyani membahas 

kekerasan yang 

dialami kaulm 

Lesbian, Gay, 

Biseksu lal dan 

Transgender (LGBT) 

di Indolnesia. 

Sedangkan penelitian 

penullis adalah 

membahas kelolmpolk 

LGBT dengan 

spesifik berfolkuls pada 

Perda Nolmo lr 10 

Tahuln 2021 Tentang 

Pencegahan dan 

Penanggullangan 

Perilaku l 

Penyimpangan 

Seksu lal (P4S) ditinjaul 

dari perspektif HAM 
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Atas dasar hal-hal yang telah diulraikan di atas maka perlul ulntulk melakulkan 

penelitian mengenai regullasi ataul kebijakan-kebijakan mengenai LGBT khulsulsnya 

pada Perda Bolgolr agar tidak berimplikasi terjadi pelanggaran hak-hak asasi manulsia 

yang dilakulkan olleh Pemerintah sendiri akibat regullasi yang dibulat.  Olleh karena itul, 

penullis menetapkan juldull ulntulk penullisan ilmiah (skripsi) ini yaitul ANALISIS 

YURIDIS NORMATIF PERATURAN DAERAH KOTA BOGOR NOMOR 10 

TAHUN 2021 TENTANG PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN 

PERILAKU PENYIMPANGAN SEKSUAL (P4S) TERHADAP ORIENTASI 

SEKSUAL LGBT DITINJAU DARI PERSPEKTIF HAK ASASI MANUSIA. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada ulraian latar belakang di atas, maka penullis merulmulskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pertentangan nolrma hulkulm ataul kolnflik hulkulm antara Perda 

Nolmolr 10 Tahuln 2021 Tentang Pencegahan dan Penanggullangan Perilakul 

Penyimpangan Seksulal (P4S) dengan Ulndang-Ulndang Nolmolr 39 Tahuln 1999 

Tentang Hak Asasi Manulsia ? 

2. Sejaulhmana Perda Bolgolr Nolmo lr 10 Tahuln 2021 Tentang Pencegahan dan 

Penanggullangan Perilakul Penyimpangan Seksulal (P4S) berimplikasi pada 

pelanggaran hak-hak asasi manulsia, khulsulsnya olrientasi seksulal LGBT ? 

3. Sejaulhmana ulpaya hulkulm ulji materil dapat dilakulkan u lntulk keabsahan Perda 

Nolmolr 10 Tahuln 2021 Tentang Pencegahan dan Penanggullangan Perilakul 

Penyimpangan Seksulal (P4S) ?  
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C. Tujuan Penelitian  

Tuljulan dari penelitian ini antara lain yaitul ulntulk mengetahuli : 

1. Ulntulk menganalisa pertentangan nolrma hulkulm antara Perda Nolmolr 10 Tahuln 

2021 Tentang Pencegahan dan Penanggullangan Perilakul Penyimpangan Seksulal 

(P4S) dengan Ulndang-Ulndang Nolmolr 39 Tahuln 1999 Tentang Hak Asasi Manulsia  

2. Ulntulk mengidentifikasi pelanggaran Hak Asasi Manu lsia ringan khulsulsnya 

diskriminasi pada olrientasi seksulal LGBT 

3. Ulntulk mengetahuli ulpaya ulji materil terhadap Perda Nolmolr 10 Tahuln 2021 

Tentang Pencegahan dan Penanggu llangan Perilakul Penyimpangan Seksulal (P4S) 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 

manfaat: 

1. Secara Teo lritis  

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan sebagai memberi 

manfaat pengembangan ilmul pengetahulan pada ulmulmnya dan bahan penambahan 

Pulstaka dalam ilmul hulkulm khulsulsnya mengenai LGBT dalam Hak Asasi Manulsia. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat kepada semula pihak 

yang memiliki perhatian khulsuls terhadap isul-isul ham, khulsulsnya terhadap isu l 

LGBT.  
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E. Kegunaan Penelitian 

Ulntulk memberikan infolrmasi dalam setiap perkembangan Ilmul Hulkulm pada 

ulmulmnya dan secara khulsuls berkaitan dengan masalah mengenai regullasi ataul 

kebijakan-kebijakan mengenai LGBT yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitul 

menganalisa dan mengidentifikasi pelanggaran hak asasi manulsia pada olrientasi 

seksulal LGBT 

F. Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hulkulm no lrmatif (nolrmative law 

research) ataul bisa disebult julga hulkulm polsitif. Menulrult Solerjolnol Solekantol, 

penelitian hulkulm nolrmative merulpakan penelitian kepulstakaan yang dilakulkan 

dengan cara meneliti bahan Pulstaka ataul data sekulnder belaka. 13 Penelitian yang 

dilakulkan olleh penullis mempulnyai sifat deskriptif. Sulatul penelitian deskriptif 

dimaksuldkan ulntulk memberikan data yang seteliti mulngkin tentang manulsia, 

keadaan ataul gejala gejala lainnya14. Penelitian ini menggulnakan metolde 

pendekatan hulkulm yulridis nolrmatif, penelitian hulkulm nolrmative, penelitian 

hulkulm yang dilakulkan dengan cara meneliti bahan pulstaka ataul data sekulnder15.  

  

 
13 So lerjolno l Solekanto l dan Sri Mau ldji.2021.Penelitian Hulku lm No lrmatif: Sulatu l Tinjaulan Singkat. 

Cetakan XIII. Jakarta Rajawali Pers. Hal. 142. 
14 So lerjolno l So lekantol. 2005. Pengantar Penelitian Hulku lm. Jakarta. UlI Press. Hal.10. 
15 So lerjolnol So leknatol dan Sri Mamu lji. 2006. Penelitian Hu lkulm No lrmatif Su latul Tinjau lan Singkat. 

Jakarta. Penerbit PT. Raja Grafindol Persada. Hal. 14.  
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Ulntulk mendapatkan data dalam penelitian hulkulm ini, penullis 

menggulnakan beberapa pendekatan yaitul pendekatan ulndang-ulndang (statule 

approlach), pendekatan kasuls (case approlach), dan julga menggulnakan pendekatan 

kolmparatif (colmparative approlach). Penelitian ini menggulnakan penelitian 

pulstaka dengan mendapatkan data sekulnder berulpa bulkul literatulr, hasil penelitian, 

julrnal, artikel maulpuln peratulran hulkulm terkait dengan olbjek penelitian.  

2. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach) 

Penelitian hulkulm nolrmative yang menggulnakan pendekatan 

perulndang-ulndangan analisis hulkulm yang dihasilkan akan lebih akulrat. 

Pendekatan Ulndang-ulndang dilakulkan dengan menelaah semula ulndang-

ulndang dan regullasi yang bersangkult pault dengan isul hulkulm yang sedang 

ditangani. Pendekatan Ulndang-ulndang dalam penelitian hulkulm nolrmatif 

memiliki kegulnaan baik secara praktis maulpuln akademis 16 

Penetilian nolrmatif yang menggulnakan pendekatan perulndnag-

ulndangan (statulte approlach) peneliti haruls memahami hierarki atulran 

perulndang-ulndangan sebagaimana diatulr dalam Pasal 7 (1) Ulndang-Ulndang 

Nol 10 Tahuln 2004 tentang Pembentulkan Peratulran Perulndang-Ulndangan17 

b. Pendekatan Konsep (Conceptual Approach) 

Pendekatan kolnsep (colnceptulal approlach) ialah mempelajari 

pandangan-pandangan dengan dolktrin-dolktrin di dalam ilmul hulkulm dan 

ruljulkan dari ulndang- ulndang, dan julga pendekatan kolmparatif (colmparative 

appro lach) yang dilakulkan dengan menelaah semula peratulran perulndang-

ulndangan yang berkaitan dengan isul hulkulm serta membandingkan dengan 

 
16 Marzulki, Peter Mahmuld. 2010. Penelitian Hulkulm. Jakarta.Penerbit Kencana. Hal 93 
17 Jo lenaedi Efendi, Jolhnny Ibrahim. 2016. Metolde Penelitian Hu lkulm No lrmatif dan Empiris. Jakarta. 

Penerbit Kencana. Hal.135 
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masalah yang sedang diteliti dalam berbagai literatulr yang dapat menulnjang 

dalam penullisan ini.  

c. Pendekatan Analisis (Analytical Approach) 

Pendekatan analisis merulpakan pendekatan dengan menganalisa bahan 

hulkulm ulntulk mengetahuli maksuld yang dikandulng o lleh istilah-istilah yang 

digulnakan dalam sulatul peratulran perulndang-ulndangan secara kolnsepsiolanl. 

3. Sumber Bahan Hukum 

Su lmber bahan hulkulm yang digulnakan dalam penelitian ini merulpakan 

bahan hu lkulm yang mempulnyai hulbulngan dengan permasalahan dan tuljulan 

penelitian. Berikult bahan hulkulm yang digulnakan dalam penelitian ini, yaitul: 

a. Bahan Hulkulm Primer 

Bahan hulkulm primer yang digulnakan dalam penelitian ini didapatkan 

dengan meneliti peratulran perulndang-ulndangan terkait dengan permasalahan 

dan tu ljulan penelitian, yang diantaranya: 

1. Ulndang-Ulndang Dasar Negara Repulblik Indolnesia Tahuln 1945; 

2. Ulndang-Ulndang Repulblik Indolnesia Nolmolr 39 Tahuln 1999 tentang Hak 

Asasi Manulsia; 

3. Deklarasi Ulniversal Hak-Hak Asasi Manulsia; 

4. Ko lnvenan Internasiolnal Hak-Hak Sipil dan Pollitik; 

5. Prinsip-Prinsip Yolgyakarta. 
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b. Bahan Hulkulm Sekulnder 

Bahan hulkulm sekulnder adalah data pelengkap yang diperolleh dari 

dolkulmen-dolkulmen ataul berkas-berkas yang terkait dengan penelitian serta 

data ju lga dapat diperolleh melaluli stuldi pulstaka, yaitul bulkul-bulkul, julrnal-julrnal 

hulkulm, pendapat para sarjana, kasuls-kasuls hulkulm, perulndang-ulndangan serta 

sulmber-sulmber lain yang berkaitan dengan skripsi ini.  

c. Bahan Hulkulm Tersier 

Bahan penulnjang atau l bahan hulkulm yang memberikan petulnjulk ataul 

penjelasan terhadap bahan hu lkulm primer dan bahan hulkulm sekulnder yang 

dapat diperolleh dari kamuls hu lkulm dan kamuls ensiklolpedia. 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

a. Stuldi Kepulstakaan  

Teknik pengulmpullan bahan hulkulm yang dilakulkan adalah stuldi 

kepulstakaan (library research), yaitul pengkajian info lrmasi tertullis mengenai 

hulkulm yang berasal dari berbagai sulmber dan dipulblikasikan secara lulas serta 

dibultu lhkan dalam penelitian hulkulm nolrmative. 

b. Penelu lsulran Internet 

Teknik pengulmpullan bahan hulkulm yang dilakulkan adalah stuldi 

penelu lsulran internet, yaitul pencarian infolrmasi tertullis mengenai hulkulm yang 

berasal dari berbagai sulmber yang berasal dari website yang terdapat dalam 

internet. 
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5. Teknik Analisa Bahan Hukum 

Data yang berhasil dikulmpullkan, baik bahan hulku lm primer, bahan hulkulm 

sekulnder maulpuln bahan hulkulm tersier akan dianalisis menggulnakan pendekatan 

perulndang-ulndangan ulntulk memperolleh gambaran yang sistematis dan 

kolmperehensif dari selulrulh bahan hulkulm yang diperolleh ulntulk menghasilkan 

preskripsi ataul argulmentasi hulkulm yang barul.  

6. Analisa Data 

Analisis data yang dilaku lkan dengan cara metolde kulalitatif, yaitul sulatul 

tata cara penelitian yang menghasilkan data diskriptif-analitis. Dengan kata lain, 

penullis tidak semata-mata bertuljulan ulntulk menggulnakan apa yang sebenarnya 

dimaksuld dengan analisis Peratulran Daerah Kolta Bolgolr Nolmolr 10 Tahuln 2021 

Tentang Pencegahan Dan Penanggullangan Perilakul Penyimpangan Seksulal (p4s) 

Terhadap Olrientasi seksulal LGBT Ditinjaul Dari Perspektif Hak Asasi Manulsia, 

akan tetapi lebih jaulh lagi adalah ulntulk memahami latar belakang dari 

permasalahan hulkulm tersebult. Disamping itul data yang diperolleh akan diulraikan 

dan disimpullkan dengan berpijak berfikir Dedulktif. Dimana metolde ini berpikir 

yang menerapkan hal-hal yang ulmulm terlebih dahullul ulntulk seterulsnya 

dihulbulngkan dalam bagian-bagiannya yang khulsuls.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


